
 

PT PANCA BUDI IDAMAN TBK. 

PENGUMUMAN 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN 

 

Dengan ini diberitahukan kepada para Pemegang Saham bahwa PT PANCA BUDI 

IDAMAN TBK. (selanjutnya disebut “Perseroan”) akan menyelenggarakan Rapat Umum 

Pemegang Saham Tahunan (selanjutnya disebut “Rapat”) pada hari Kamis, tanggal 6 Mei 

2021. 

 

Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan dan dengan memperhatikan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 15/POJK.04/2020 tanggal 20 April 2020  tentang Rencana 

dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka,  (selanjutnya 

disebut “Peraturan OJK”), maka dengan ini disampaikan bahwa: 

1. Pemanggilan Rapat beserta acaranya akan diumumkan dalam sedikit-dikitnya 1 (satu) 

surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, situs web Bursa Efek, 

situs web PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) dan situs web Perseroan pada 

hari Rabu, tanggal 14 April 2021. 

2. Yang berhak menghadiri/mewakili dan memberikan suara dalam Rapat tersebut adalah 

Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 

Perseroan atau Pemegang Saham dalam rekening efek di PT Kustodian Sentral Efek 

Indonesia pada hari Selasa, tanggal 13 April 2021 sampai dengan pukul 16.15 wib. 

3. Pemegang Saham dapat mengajukan usulan mata acara Rapat dengan memenuhi 

ketentuan dalam Pasal 12 ayat (8) Anggaran Dasar Perseroan dan Pasal 16 Peraturan OJK 

tersebut di atas. Usulan tersebut diterima oleh Direksi melalui surat tercatat disertai alasan 

atas usulan yang disampaikan paling lambat 7 (tujuh) hari kalender sebelum tanggal 

dilakukannya pemanggilan untuk Rapat, yaitu pada hari Rabu, tanggal 7 April 2021. 

4. Memperhatikan Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 yang diterbitkan 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Perseroan merekomendasikan Pemegang 

Saham untuk hadir dengan memberikan kuasa melalui Fasilitas Electronic General 

Meeting System KSEI (“eASY.KSEI”). Fasilitas tersebut merupakan mekanisme 

pemberian kuasa secara elektronik (“e-Proxy”) yang tersedia sejak tanggal Pemanggilan 

Rapat sampai dengan 1 (satu) hari kerja sebelum penyelenggaraan Rapat, yatu pada hari 

Rabu, tanggal 5 Mei 2021 

 

Tangerang, 30 Maret 2021 

PT. Panca Budi Idaman Tbk. 

Direksi 
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JAKARTA. PT Barito Pacifi c 
Tbk (BRPT) siap melanjutkan 
ekspansi bisnis tahun ini. 
BRPT mengalokasikan dana 
belanja modal atau capital 
expenditure (capex) hingga 
US$ 175 juta untuk mendu-
kung bisnis anak usahanya di 
sektor energi dan petrokimia. 

Direktur PT Barito Pacifi c 
Tbk David Kosasih menjelas-
kan, tahun ini Barito Pacifi c 
menyiapkan dana capex seki-
tar US$ 171 juta hingga US$ 
175 juta, yang bersumber dari 
kas internal. 

"Spending lebih banyak un-
tuk maintenance, operasional 

dan melanjutkan program 
drilling di sektor energi, Star 
Energy," jelas dia dalam pa-
paran publik, Senin (29/3). 

David mengatakan, tahun 
ini, fokus Barito Pacifi c sama 
seperti tahun-tahun sebelum-
nya, yakni menjaga tingkat 
operasional pabrik dengan 
baik agar bisa terus memaksi-
malkan kapasitas.

BRPT melihat peluang bis-
nis yang positif di sepanjang 
tahun ini karena sektor petro-
kimia terkait erat dengan per-
tumbuhan ekonomi. 

"Kami berharap kondisi se-
makin membaik di 2021 dan 
kami terus berupaya meme-
nuhi kebutuhan petrokimia 
domestik, mengurangi porsi  

impor dan menjaga operasio-
nal lancar," kata David. 

Tahun lalu, anak usaha 
BRPT di sektor petrokimia, 
PT Chandra Asri Petrochemi-
cal Tbk (TPIA) menyelesaikan 
pembangunan pabrik MTBE 
dan Butene-1 yang pertama di 
Indonesia. Hal ini menandai 
selesainya Integration Master 
Plan TPIA dan meningkatkan 
total kapasitas produksi men-
jadi 4,23 juta ton per tahun 
dari sebelumnya 4,06 juta ton 
per tahun di 2019.  

Pada tahun ini, dua pabrik 
anyar tersebut akan beropera-
si secara maksimal atau full 
capacity dengan melihat pelu-
ang dari permintaan domestik 
yang selalu positif. Maka dari 

itu, volume produksi juga di-
proyeksikan lebih baik diban-
dingkan tahun sebelumnya.

Rights issue
Di sisi lain, Chandra Asri 

berencana menerbitkan sa-
ham baru dengan hak meme-
san efek terlebih dahulu 
(HMETD) atau rights issue 

maksimal 7,16 miliar saham 
dengan nilai Rp 200 per sa-
ham. Bagi pemegang saham 
yang tidak menggunakan hak-
nya untuk memesan saham 
baru dalam rights issue ini, 
maka porsi kepemilikannya 
akan terdilusi sebesar maksi-
mum 29%. TPIA akan meminta 
restu pemegang saham untuk 
menggelar rights issue dalam 
Rapat Umum Pemegang Sa-
ham (RUPS) pada 15 April 
2021 mendatang. 

Kelak, manajemen TPIA 
akan menggunakan dana hasil 
aksi korporasi tersebut untuk 
pengembangan kompleks pet-
rokimia kedua. 

David bilang, salah satu 
agenda bisnis Barito Pacific 

melalui anak usaha petroki-
mia yakni TPIA adalah rights 
issue. "Pengembangan kom-
pleks petrokimia kedua se-
iring dengan target Barito Pa-
cifi c dalam membangun bisnis 
petrokimia yang terintegrasi," 
ujar dia. 

Strategi bisnis BRPT sejak 
dulu adalah selalu meningkat-
kan kapasitas produksi dan 
memiliki fasilitas terintergasi 
dari hulu ke hilir. Adapun un-
tuk kompleks petrokimia 
yang ada saat ini diklaim ter-
integrasi penuh.

"Langkah kami selanjutnya 
adalah membangun kompleks  
petrokimia kedua yang perki-
raan nilai investasinya sebesar 
US$ 5 miliar. Perusahaan akan 

memilih pendanaan yang pa-
ling optimal," sebut David. 

Berdasarkan catatan KON-
TAN, kompleks petrokimia 
kedua Chandra Asri akan me-
lipatgandakan kapasitas pro-
duksi saat ini, dari 4 juta ton 
per tahun menjadi 8 juta ton 
per tahun dengan diversifi kasi 
produk mulai dari polietilena, 
polipropilena, aromatik yang 
meliputi benzena, toluena, xi-
lena, mixed C4 dan Py-Gas. 

Produk-produk tersebut 
biasa digunakan untuk mem-
produksi kemasan, pipa, ka-
bel, kendaraan dan barang-
barang rumah tangga konsu-
men. BRPT ingin proyek 
kompleks petrokimia kedua 
rampung pada 2024.     ■

BRPT Siapkan Capex US$ 175 Juta
Anak usaha PT Barito Pacific Tbk, yakni PT Chandra Asri Petrochemical Tbk akan menerbitkan saham baru maksimal 7,16 miliar

Arfyana Citra Rahayu
Tahun ini, dua 
pabrik Barito 
Pacifi c akan 
beroperasi 
maksimal 

Gerai

Bidik Segmen Perempuan, 
BATA Merilis Produk Baru

JAKARTA. PT Sepatu Bata Tbk (BATA) melalui merek da-
gang Marie Claire akan meluncurkan model sepatu terbaru 
pada 2 April 2021, bertajuk Dreamscape dan Staycation in 
Style. 

Rere Anindita, Partnership BATA menjelaskan, model 
terbaru ini membidik perempuan aktif berusia 25 tahun 
sampai 40 tahun. "Model sepatu ini tidak tertutup hanya 
untuk wanita kantoran, tetapi wanita aktif. Kami rilis mo-
del yang cukup versatile, nyaman dan affordable (terjang-
kau). Semua desainnya memiliki sistem ortolite, bantalan 
empuk dan nyaman di tumit kaki," jelas dia saat KONTAN 
mendatangi gerai offl ine-nya di Jakarta, Senin (29/3).

Pada edisi terbaru ini, model Dreamscape memiliki total 
26 desain sepatu dan empat tas. Sedangkan Staycation in 
Style memiliki enam model sandal dan sepatu. Rere menje-
laskan, dua tema tersebut terinspirasi oleh tren masyarakat 
yang lebih suka staycation di masa pandemi. 

Dengan demikian, pihaknya mengeluarkan model sepatu 
bergaya sederhana dan santai berwarna pastel seperti dus-
ty pink hingga hijau pastel.

Rere juga menyampaikan, dalam mengeluarkan desain 
terbarunya ini, BATA berkolaborasi dengan beberapa nega-
ra, yakni Malaysia, Singapura dan Thailand. "Pertimbang-
annya, salah satunya karena penjualan BATA melalui onli-
ne store di Malaysia cukup baik," sambung dia.

Pada masa peluncurannya nanti, produk terbaru ini bisa 
diperoleh di 16 gerai offl ine BATA di Indonesia. Selain itu, 
produk ini tersedia di Bata.id, Lazada dan lainnya. 

Sedangkan di Malaysia, Thailand dan Singapura, pembe-
li bisa mendapatkannya melalui online store. "Untuk target 
penjualan produk terbaru ini, kami mengharapkan bisa 
terjual 6.000 pasang di Asia Pasifi k," ungkap Rere.

Menurut dia, tahun ini BATA masih akan terus membuka 
lagi gerai offl ine, meski sempat menutup beberapa gerai  
pada tahun lalu. Saat ini BATA memiliki total kurang lebih 
510 gerai offl ine yang tersebar di Indonesia. 

Amalia Nur Fitri

JAKARTA. PT PP (Persero) 
Tbk memproyeksikan kontrak 
baru sebesar 36% di sepanjang 
tahun ini. Seirama dengan 
pertumbuhan kontrak baru 
tersebut, emiten bersandi sa-
ham PTPP di Bursa Efek In-
donesia ini membidik pertum-
buhan pendapatan usaha dan 
laba bersih masing-masing 
sebesar 40% dan 50%.

Manajemen PTPP menar-
getkan kontrak baru senilai 
Rp 30 triliun pada 2021. Jum-
lah itu naik 36% ketimbang 
realisasi kontrak baru di ta-
hun 2020 senilai Rp 22 triliun. 

PTPP akan melakukan pe-
netrasi dengan mengubah 
pola dan strategi pemasaran 
yang fokus pada proyek de-
ngan pendanaan yang jelas, 
serta memperluas segmentasi 
pasar potensial. Alhasil, stra-
tegi ini diharapkan bisa me-
ngerek kontrak baru dan me-
ningkatkan burning ratio. 

“Sementara itu, smart recy-
cling asset akan dilakukan 
tahun ini serta strategi defen-
sif lainnya,” jelas Sekretaris 
Perusahaan PT PP Tbk, Yuyus 
Juarsa kepada KONTAN, Se-
nin (29/3). 

Di sisi lain, emiten kon-
struksi pelat merah ini juga 
telah meneken kontrak per-
janjian kerjasama dalam pem-
bangunan Paket I Mandalika 
Urban and Tourism Infra-
structure Project (MUTIP) di 
Nusa Tenggara Barat, pada 
awal Maret. Di proyek pemba-
ngunan infrastruktur kawasan 
senilai Rp 940 miliar itu, PTPP 
menjadi lead consortium de-
ngan porsi pekerjaan 40%.

Yuyus menjelaskan, porsi 
PTPP setara Rp 341 miliar, 
dengan lingkup pekerjaan di-
lakukan secara terpisah 
(split) di antara perusahaan 

konsorsium. PTPP akan me-
mulai pekerjaan sesuai jad-
wal, yakni April 2021. Pekerja-
an direncanakan selama 24 
bulan atau rampung pada 
kuartal II-2023. 

Terkait proyek pembangun-
an Kawasan Industri Terpadu 
(KIT) Batang alias Grand Ba-
tang City, saat ini progres pe-
kerjaan di lapangan untuk 
Klaster 1 Fase 1 seluas 450 
hektare yaitu Zona 1, Zona 2 
dan zona 3 telah selesai. Ada-

pun pembangunan KIT Batang 
Fase I ini ditargetkan selesai 
pada 2021. “Sedangkan untuk 
pekerjaan infrastruktur jalan 
dan jembatan masih on sche-
dule dari target yang ditetap-
kan,” sebut Yuyus. 

PTPP menyiapkan dana be-
lanja modal Rp 6,2 triliun. 
Dana itu akan digunakan un-
tuk melanjutkan proyek in-
vestasi yang sudah berjalan.

Venny Suryanto

BISNIS KONSTRUKSI■

PTPP Mengincar Pertumbuhan 
Kontrak Baru Sebesar 36%

KONTAN/Baihaki  

PTPP akan burning perolehan proyek tahun 2020 untuk 
menjadikan pendapatan yang akan di jual tahun ini. 

Kinerja Industri Tekstil

 KONTAN/Baihaki

Pekerja menata kain di sebuah pusat perbelanjaan di Bogor, Senin (29/3). Kementerian Perindustrian memproyeksikan pertumbuhan kinerja tekstil pada 
tahun ini mulai bergerak positif meski masih tipis di level 0,93%. Sementara pertumbuhan bisnis pakaian jadi diprediksikan membaik pada posisi 3,75% 
pada 2021.

Perincian Pendapatan BRPT
31 Des 2020 31 Des 2019

Petrokimia 1.806,44 1.880,99
Properti 5,60 5,86
Energi dan sumber daya 520,64 513,46
Lainnya 3,71 5,06
Eliminasi (2,23) (2,91)
Keterangan: dalam juta dollar AS
Sumber: Laporan keuangan BRPT

Keterangan: *Per 30 September 2020
Sumber: Laporan keuangan BRPT

Pemegang 
Saham 
BRPT*

Prajogo 
Pangestu: 
72,18%

PT Barito Pacifi c 
Lumber: 1,21%

PT Tunggal Setia 
Pratama: 0,34%

Investor publik: 
25,67%

Saham treasury: 
0,60%

Kinerja Keuangan PT Barito Pacifi c Tbk (BRPT)*

Keterangan: *dalam juta dollar AS
Sumber: Laporan keuangan BRPT
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